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= luas penampang bruto.

= luas penampang netto.

= luas penampang transformasi.

= luas tulangan tarik.

= luas tulangan tekan.

= luas tulangan geser dalam jarak s, atau luas tulangan geser yang tegak

lurus tulangan tarik lentur dalam jarak s untuk komponen struktur lentur
tinggi.
= luas penampang satu batang tulangan.

= luas tulangan prategang.

= lebar muka tekan suatu komponen struktur.

= berat jenis beton.

= centre gravity of concrete (kedudukan titik berat penampang)
= jarak garis netral terhadap sisi atas penampang.

= jarak garis netral terhadap sisi bawah penampang.
= koefisien seret.

= jarak dari serat terluar kepusat berat tulangan tarik.
= jarak dari serat tekan kepusat berat tulangan tekan.

= jarak dari serat tekan terluar kepusat berat tulangann prategang.
= eksentrisitas gaya terhadap terhadap sumbu.

= modulus elastis beton.

= modulus elastis baja

= kuat tekan beton yang ditetapkan.

= kuat tekan beton pada saat transfer.

= tegangan ijin serat tekan pada saat transfer.
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f = tegangan ijin serat tarik pada saat transfer.
f = tegangan ijin serat tekan pada saat layan.

= tegangan ijin serat tarik pada saat layan.

ft = tegangan beton pada serat atas.

fb = tegangan beton pada serat bawah.

fy = kuat leleh tulangan non prategang yang ditetapkan.

fIOS = tegangan di batang prategang pada kondisi kuat nominal.
fIou = kuat tarik tendon prategang yang ditetapkan.

f = kuat leleh tendon yang ditetapkan.

= percepatan grafitasi.
h = tinggi penampang.
I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor.
K = faktor beban ultimit.

—

= panjang bentang.
LOF =loss of ptrestress (kehilangan gaya prategang)

= momen akibat berat sendiri.

o

= momen akibat beban hidup kendaraan.

—
O

= momen akibat beban mati tambahan.

<
>

= momen akibat beban rem.

—
W

= momen akibat beban angin.

m
=

= momen akibat beban pejalan kaki.

—
o

= momen rencana.

= momen total (service)

—

< £ £ £ £ £ £ L0 L

n = kuat momen nominal
n = jumlah tulangan, jumlah tendon prategang
P, =gaya aksial akibat beban hidup kendaraan.
P = gaya aksil akibat beban pejalan kaki.
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P = kuat beban aksial nominal.

P = gaya prategang efektif.

P = gaya pretegang awal.

P, = gaya aksial terfaktor.

R = rasio kehilangan gaya prategang.

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan.

s = jarak antar tulangan.

S, = modulus penampang bagian atas.

S, = modulus penampang bagian bawah.

T = kopel resultant gaya tarik baja.

T o ~“—9gaya gempa/gaya geser total.

T, = gaya tarik tulangan baja non prategang.

T, =gaya tarik tulangan baja prategang.

V., = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton.

Vv, = gaya geser tefaktor di penampang.

Wt = berat total struktur.

y, = jarak garis netral terhadap sisi atas.

Y, = jarak garis netral terhadap sisi bawah.

z = jarak titik berat tendon ke sisi bawah.

i . = konstata akuivalen blok tegangan yang tergantung dari mutui beton.
p = perbandingan tulangan tarik non-prategang.

p.:. = perbandingan tulangan pada keadaan regangan minimum.
p ... = perbandingan tulangan pada keadaan regangan maksimum.
€. = regangan tekan beton.

€ = regangan pada baja tulangan.

) = faktor reduksi kekuatan.
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ABSTRAK

Jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua
bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti lembah, alur sungai, atau
bahkan menghubungkan antar pulau. Pemilihan tipe struktur atas pada bentang menengah yang
tepat sangatlah penting untuk menekan biaya pelaksanaan, sehingga dilakukan studi perbandingan
dalam penggunaan gelagar jembatan dengan menggunakan beton prategang tipe | dan U. Beton
prategang dipilih karena mempunyai mutu kualitas yang lebih terjamin dan proses pelaksanaannya
yang mudah pada bentang yang realatif lebih panjang.

Peraturan pembebanan pada perencanaan ini didasarkan pada peraturan RSNI T-02-2005
yang memenuhi persyaratan jembatan tahan gempa. Kemudian analisis struktur didasarkan pada
RSNI T-12-2004 Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan. Analisis struktur atas jembatan
menggunakan software Ms. Excel 2010 dan SAP 2000 v11, kemudian hasil dari perencanaan
digambar menggunakan software AutoCAD 2007.

Struktur atas jembatan didisain aman terhadap beban yang bekerja pada konstruksi
jembatan tersebut dengan lebar badan jalan 7 m, lebar trotoar 1 m, dan panjang 40 m. Hasil
perencanaan jembatan meliputi gelagar yang berbentuk I-Girder dan U-Girder, masing — masing
dengan tebal slab 0,2 m dan tinggi penampang I-Girder 2,1 m sedangkan U-Girder 1,85 m,
dimana kehilangan gaya prategang I-Girder adalah 32,825%, lebih kecil daripada U-Girder yang
mencapai 34,5%. Baja prategang menggunakan strands 7 kawat yang sesuai dengan spesifikasi
ASTM A-416 dan digunakan angkur VSL tipe E-55 masing-masing 4 tendon untuk 1-Girder dan 8
tendon untuk U-Girder. Berat Struktur atas akan berpangaruh besar terhadap desain struktur
bawah, dengan berat masing-masing 4062,33 kN untuk I-Girder dan 4171,06 kN untuk U-Girder.
Pemilihan Jenis Struktur atas yang paling efektif berdasarkan analisis adalah tipe I.

Kata kunci : Jembatan; beton prategang; I-girder; U-girder
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ABSTRACT

The bridge construction is a structure that serves to connect the two sections of road were
interrupted by the presence of obstacles such as valleys, ravines, or even connecting the islands.
The best selection of the type of structure on the middle span is important to reduce the cost of
developing, so that a comparative study for girder bridge by using prestressed concrete type | and
U is needed. Prestressed concrete have been selected because they have more assured quality and
easy in implementation process at a relative longer spans.

Regulations loading on this planning is based on regulatory RSNI T-02-2005 that fill up
requirements of earthquake-resistant bridge. Then the structural analysis is based on RSNI T-12-
2004 Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan. Analysis of the upper structure of the bridge is
using software Ms. Excel 2010 and SAP 2000 v11, then the result of the planning is drawn by
using AutoCAD 2007 software.

The structure of the bridge was designed secure for the load acting on the bridge with the
construction of the road 7 m wide, wide sidewalks 1 m and a length for 40 m. Girder bridge
planning results include the form I-Girder and U-Girder, each one with a thick slab 0.2 m and a
cross section height of I-Girder 2.1 m, while the U-Girder 1.85 m, where the loss of prestressing
force 1-Girder is 32.825%, smaller than the U-Girder which reached 34.5%. Prestressed steel is
using strand 7 wire in accordance with ASTM A-416 specifications, and use anchors VSL type E55
each one 4 tendon for I-Girder and 8 tendon for U-Girder. Top heavy structure will greatly affect
the design of structures down, with the weight of each 4062.33 kN for I-Girder and 4171.06 kN for
U-Girder. Selection type of the most effective structure based on analysis is type I.

Keywords : Bridge; prestressed concrete; I-Girder; U-Girder
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